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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai berbagai macam kebudayaan. Hampir setiap 

pulau yang ditinggali oleh suku, ras, dan setiap suku dan ras mempunyai 

kebudayaannya sendiri dan setiap daerah memiliki keunikan budayanya 

masing-masing, sehingga negara Indonesia dapat digolongkan sebagai surga 

budaya atau disebut keindahan yang tiada tandingannya, bahkan setiap 

wisatawan yang datang berkunjung memiliki kesan tersendiri terhadap 

budaya Indonesia, karena keramahan dan budaya yang dimiliki setiap daerah 

di Indonesia, memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan baik dalam 

maupun luar daerah. Budaya mewujud sebagai bentuk kehidupan sebagai 

cerminan nyata dari nilai-nilai budaya yang abstrak.  Budaya santun atau 

sopan santun yang khas telah dimiliki bangsa Indonesia sebagai nilai kearifan 

lokal. Bagi seseorang yang memiliki karakter sopan santun menunjukkan 

sikap dan wataknya sangat menghargai sesamanya yang hakikatnya 

memanusiakan manusia budaya sopan santun dalam tradisi masyarakat 

Toraja merupakan budaya tata krama yang secara sederhana di kategorikan 

sebagai sikap rendah diri dan menghargai.1 

                                                             
1 Sri Wahyuni and Roy Kulyawan, “Implementasi Kearifan Lokal Suku Bugis Budaya Tabe’ 

Sebagai Tata Krama Adat Masyarakat Di Kelurahan Boyooge Kompleks Cemangi,” Jurnal Randai: 
Humanioran, Pendidikan, Kebudayaan, dan Illmu Pengetahuan Sosial 3, no. 2 (2023). 
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Salah satu kearifan budaya lokal Sulawesi Selatan adalah mekatabe’ (permisi). 

Tabe’ adalah salah satu budaya etiket suku Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja dimana 

tabe’ menunjukkan kesatuan yang tidak hanya diucapkan tetapi juga diterapkan dalam 

tindakan. Tabe’ merupakan manifestasi dari perilaku dan karakter Sulawesi Selatan yang 

harus dilestarikan.2 Namun seiring dengan berjalannya perkembangan zaman sekarang 

ini nilai moral itu sudah mulai memudar dan jarang dilakukan oleh peserta didik terlebih 

pada siswa-siswi SMPN 3 Sesean Satap. 

Adapun kata tabe’ menurut Koentjaraningrat merupakan simbol dari upaya 

menghargai dan menghormati seseorang yang ada dihadapan orang lain, seseorang tidak 

boleh berbuat sekehendak hati. Budaya tabe’ yaitu nilai dasar yang sangat penting dalam 

tatanan masyarakat di daerah Sulawesi selatan khususnya pada masyarakat suku Toraja. 

Jika seseorang tidak bisa mengaplikasikan tabe’ maka orang tersebut dianggap tidak 

mengerti adat sopan santun atau tata krama.3 Jadi, tabe’ merupakan suatu nilai moral 

yang patut untuk tetap terus diterapkan di kehidupan peserta didik mulai sekarang agar 

kedepannya perilaku moral mereka menjadi lebih baik dan orang-orang yang ada di 

sekitar mereka menjadi nyaman pada saat berada di sekitar mereka.   

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk mengukur 

segala sesuatu, nilai juga mengandung arti berguna, berkalitas, penting bagi kehidupan 

                                                             
2 Nurul Puadi, Umar, and Mh. Judrah, “Bagaimana Menginternalisasi Karakter Mappatabe’ Pada Anak 

Usia Sekolah Dasar Studi Fenomenologi Peran Orang Tua,” Jurnal Kajian Islam Dan  Pendidikan 13, no. 1 (2021).
  

3 Inriani Iis, syarifuddin Cn Sida, and Muhammad Nawir, “Nilai Toleransi Dan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Berbasis Kearifan Lokal Appatabe’,” Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan 
Pengembangan Pendidikan 9 (2022): 811. 
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manusia.4 Maka dari itu nilai sangat perlu untuk di tanamkan dan dibangun kembali 

dalam diri peserta didik mulai sekarang untuk membangun nilai moral sopan santun 

peserta didik.  Jadi nilai tabe’ dapat diartikan sebagai suatu hal yang sangat penting dan 

berguna untuk di tanamkan, diterapkan, dan dibangun kembali dalam diri peserta didik 

terkhusus pada siswa-siswi SMPN 3 Sesean Satap yang sekara ng mulai memudar.  

Revitalisasi merupakan suatu proses atau cara dan perbuatan untuk 

menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya pernah popular atau familiar. 

Revitalisasi budaya merupakan upaya penggalakan kembali budaya tradisi yang hampir 

punah. Tabe’ merupakan budaya yang sejatinya mengandung suatu nilai hal yang sangat 

berharga dalam membentuk sopan santun yang baik seperti menghormati, menghargai, 

dan berahklak yang baik kepada orang lain yang akan dibangun kembali pada siswa-

siswi yang sudah tidak menanamkan karakter tersebut pada diri mereka. Seseorang 

dalam konteks budaya tentunya misalnya Bugis dan Toraja akan dianggap berperilaku 

sopan apabila seseorang menerapkan tabe’. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

nilai tabe’ dalam kehidupan masyarakat yang meyakini budaya tersebut.5 Dengan melihat 

fakta lapangan yang ada pada saat penulis berada di lokasi tersebut maka dari itu niai 

tabe’ perlu untuk di bangun kembali terlebih pada siswa-siswi yang ada di SMPN 3 Seean 

Satap. 

Be lrdasarkan obse lrvasi awal yang dilakulkan pelnullis pada tanggal 11-22 Julli 2022 

di SMPN 3 Selselan Satap, pelnullis me lnelmulkan bahwa dari 115 julmlah siswa-siswi te lrselbu lt 

telrdapat siswa-siswi yang ku lrang sopan dan ku lrang melnghargai orang-orang di se lkitar 

                                                             
4 Jirzanah, Aksiologi Sebagai Dasar Pembinaan Kepribadian Bangsa Dan Negara Indonesia (Yogyakarta: Gadjah 

Mada Univercity Press, 2020). 14 
5 Gloria Yohana Putri and setyo Yanuartuti, “Revitalisasi Budaya Melalui Perminan Musik Angklung 

Untuk Menunjang Pendidikan Karakter Anak Usia Dini,” Pelita PAUD 5 No 1 (2020): 82. 
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lingku lngannya te lrlelbih orang yang lelbih delwasa dari melrelka.  Hal telrselbu lt dapat pelnullis 

lihat keltika siswa ingin ke llular kellas, melre lka tidak melkatabel’ kelpada gu lrul yang se ldang 

me lngajar, tidak hanya dalam prose ls pe lmbellajaran di ke llasnya melre lka julga tidak 

me lnulnjulkkan nilai tabel’ ke ltika mellelwati gulru l saat be lrada di lular kellas ataulpuln orang 

yang lelbih tula dari melrelka. Hal ini sangat belrtelntangan tabel’ yang haru lsnya melnghargai, 

sopan santu ln dan me lmbulngku lk sambil melngullulrkan tangan ke lbawah, me lminta maaf 

dan melkatabel’ (pelrmisi) ke ltika mellelwati orang yang lelbih delwasa ulntulk melmpe lrlihatkan 

pelrilaku l sopan ke lpada orang yang lelbih delwasa. Para siswa-siswi julga tidak bisa 

me lmbeldakan ke ltika belrada di lular selkolah dan ke ltika belrada di dalam lingku lngan 

selkolah me lrelka melnyamaratakan selmula keladaan. Hal telrselbult didulkulng ole lh hasil 

wawancara kelpada keltiga gu lru l di SMPN 3 Se lsan Satap, Kabulpate ln Toraja Ultara, yaitul 

Agu lstina Selsa, S. Pd, Marta Bidang, S. Pd dan Yu lliuls Sellelng, S. Pd. Keltiga gu lrul te lrse lbu lt 

me lngtakan bahwa praktelk melkatabel’ sangat jarang ditu lnjulkan olelh siswa.  

Maka dari itul, belrdasarkan masalah di atas, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

me llaku lkan pelnellitian lelbih jaulh lagi melngelnai Relvitalisasi nilai Tabel’ Dalam Pe lndidikan 

Agama Kriste ln di SMPN 3 Se lselan Satap. Olelh kare lna itu l pelnullis melngambil juldull 

proposal dalam pelnyu lsulnan skripsi adalah Re lvitalisasi Nilai Tabel’ Dalam Pelndididkan 

Agama Kristeln Di SMPN 3 Satap Selselan Kabulpate ln Toraja Ult  ara, ulntulk melmbangu ln 

Ke lmbali nilai-nilai tabel’ siswa-siswi agar belrakhlak baik dan melnjulnjulng kelmbali nilai-

nilai lulhulr yang pelrnah ada pada sulkul Toraja delngan me lmbangu ln nilai tabel’ yang 

pelrlahan mullai hilang dan jarang dite lrapkan dari kalangan mulda-muldi atau l siswa-siswi 

pada masa selkarang ini ulntulk melnjadi mulda-muldi yang lelbih baik dan belrakhlak baik 

selrta sopan. 
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Fokus Masalah 

Foku ls pelrmasalahan dalam pelnellitian ini adalah Re lvitalisasi Nilai tabel’ dalam 

Pelndidikan Agama Kriste ln. Pelnellitian ini melngkaji me lngelnai nilai tabel’ yang sellama ini 

suldah mullai me lnghilang di kalangan siswa-siswi SMPN 3 Se lselan Satap Kabulpateln 

Toraja Ultara dan bagaimana pe lndidikan Agama Kriste ln dapat melnulmbulhkan ke lmbali 

buldaya tabel’. 

Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, maka ru lmulsan masalah yang akan dikaji dalam 

pelne llitian ini adalah bagaimana me lrelvitalisasi nilai tabel’/melkatabel’ ulntulk digulnakan 

dalam Pelndidikan Agama Kristeln pada siswa-siswi di SMPN 3 Se lselan Satap Kabu lpate ln 

Toraja Ultara, Ke lcamatan Selselan?  

Tujuan Penelitian  

Adapuln tuljulan pelnullisan yaitul ulntulk melngkaji bagaimana melrelvitalisasi ataul 

me lmbangu ln kelmbali nilai tabel’ yang sellama ini suldah mullai hilang dikalangan siswa-

siswi SMPN 3 Selselan Satap Kabu lpateln Toraja U ltara u lntulk melningkatkan kelsopanan 

siswa-siswi te lrse lbu lt! 

Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 
Adanya pelmahaman melngelnai relvitalisasi nilai tabel’ dalam pelndidikan 

agama Kriste ln selhingga karakte lr sopan santu ln siswa-siswi di SMPN 3 Selselan Satap 

Kabulpateln Toraja U ltara telru ls te lrtanam dan melnjadi kelbiasaan selhari-hari. Me llaluli 

mata ku lliah PAK Konte lkstulal tullisan ini kiranya dapat me lmbelrikan manfaat dalam 

pe lnanaman dan me lmbantul dalam melre lvitalisasi nilai-nilai moral yang te llah hilang 
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se lparti nilai tabel̀  delngan cara melngaitkan mate lri yang dipellajari pe lselrta didik 

de lngan situlasi dulnia nyata bagi pelnullis, siswa-siswi dan telnaga kelpe lndidikan di 

se lkolah SMPN 3 Se lse lan Satap agar melraka dapat melningkatkan Ke lmbali nilai tabel’.  

 Manfaat Praktis  
a. Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan pe ldoman dalam melncapai tuljulan 

ulntulk melmbangu ln kelmbali nilai tabel’ pada siswa-siswi SMPN 3 Se lselan Satap 

Toraja Ultara. 

b. Bagi Gulru l PAK 

Dapat melmbelrikan masulkan bagi gu lru l PAK dalam u lpaya me lmbangu ln 

kelmbali buldaya nilai tabel’ pada siswa-siswi di SMPN 3 Se lselan Satap Kabulpate ln 

Toraja Ultara. 

c. Bagi Siwa  

Siswa-siswi dapat melmpe lrolelh pe lmbellajaran yang belrmakna dan dapat 

me lne lrapkan ke lmbali nilai tabel’. 

 
Sistem Penulisan  

BAB 1 Melru lpakan pelndahu llulan yang belrisi latar bellakang masalah, 

Masalah, rulmulsan masalah, pelndelkatan dan me ltodel, tuljulan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan.  

BAB II Me lru lpakan kajian pu lstaka yang belrisi telntang, re lvitalisasi buldaya tabel’ 

dan tu lgas gulrul PAK 
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BAB III M elrulpakan meltodologi pelne llitian yang te lrdiri dari jelnis pelnellitian, 

seltting pelne llitian, indikator capaian, te lknik pe lngulmpullan data, dan 

te lknik analis data. 

BAB IV  Hasil Pe lnellitan Dan Analisis.  

   Bab ini belrisi hasil gambaran u lmulm lokasi     

               pe lnellitian, pe lmaparan hasil pe lne llitian dan analisis   

                 pe lnellitian.  

BAB V  Be lrisikan te lntang kelsimpullan dan saran. 


